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Abstrak 
 
       Peristiwa Perang Kemerdekaan periode 1945-1949 merupakan hal bersejarah 
bagi seluruh bangsa Indonesia. Yogyakarta yang pada saat itu menjadi ibukota 
negara mengalami dampak akibat adanya berbagai macam ancaman baik dari luar 
negeri maupun dari dalam negeri sendiri. Banyak pejuang yang terlibat dalam 
mempertahankan kemerdekaan di Yogyakarta, salah satunya adalah Askar Perang 
Sabil (APS) yang merupakan organisasi semi militer yang didirikan oleh para 
ulama yang bertujuan untuk membantu TNI dalam menghadapi pasukan Belanda. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis gerakan APS, 
peranannya dalam berbagai pertempuran dan mengkaji pengaruh politik Islam 
terhadap terbentuknya APS serta peranannya sebagai kekuatan militer religius. 
       Penelitian ini menggunakan metode sejarah kritis yang proses pengerjaannya 
melibatkan tahapan tertentu menurut pedoman disiplin sejarah. Pertama, heuristik 
merupakan kegiatan mencari sumber-sumber untuk mendapatkan data sejarah 
yang relevan. Kedua, kritik sumber merupakan tahap untuk menentukan 
otentisitas dan kredibilitas sumber sejarah yang diperoleh. Ketiga, interpretasi 
yaitu penafsiran fakta sejarah atau memberikan pandangan teoritis  terhadap suatu 
peristiwa. Keempat, historiografi yakni tahap terakhir dari kegiatan penelitian 
sejarah merupakan penyajian hasil penelitian dalam bentuk penulisan sejarah. 
      Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Askar Perang Sabil (APS) 
merupakan sebuah organisasi semi militer Islam yang dibentuk untuk melakukan 
perlawanan terhadap bangsa Belanda dan juga kelompok lainnya yang dianggap 
membahayakan eksistensi negara. Terbentuknya APS ini tidak terlepas dari 
pengaruh kondisi sosial dan politik di Yogyakarta khususnya pengaruh politik 
Islam dan keprihatinan para ulama terhadap kondisi bangsa yang makin 
memprihatinkan, maka para pemimpin Islam yang tergabung dalam Masyumi 
menginginkan dibentuknya suatu laskar perjuangan. Oleh karena itu, dibentuklah 
APS pada 23 Juli 1947 sebagai bentuk perjuangan militer Islam. Keterlibatan APS 
dalam mempertahankan kemerdekaan di bawah komando Tentara Nasional 
Indonesia (TNI) terlihat dari perjuangan mereka dalam berbagai pertempuran di 
Yogyakarta. Perkiraan jumlah anggota APS adalah 318 pasukan, salah satu yang 
paling menonjol adalah peranan APS dalam Agresi Militer Belanda II, 
pasukannya banyak yang dikirim ke medan pertempuran untuk membantu TNI 
menghadapi pasukan Belanda. 
 
 
Kata Kunci: Askar Perang Sabil, Perang Kermerdekaan, Yogyakarta. 
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I. PENDAHULUAN 

Adanya serangan dari bangsa lain mengundang keprihatinan dari berbagai 

lapisan masyarakat untuk ikut membela tanah air. Mengingat Indonesia adalah 

negara yang mayoritas agamanya adalah Islam maka ulama mempunyai peranan 

penting, paling tidak mampu menggerakkan umat dan rakyatnya tergabung dalam 

laskar-laskar rakyat yang penuh semangat melakukan perlawanan terhadap 

penjajah.1Ulama sebagai salah satu kekuatan sosial masyarakat yang dimiliki oleh 

Yogyakarta pada saat itu untuk membantu Tentara Nasional Indonesia (TNI) 

dalam misi memperjuangkan kemerdekaan bangsa, baik dilakukan dengan cara 

langsung maupun tidak langsung. 

Adapun cara langsung dilakukan dengan membentuk laskar perjuangan 

rakyat berbasis islam yakni dengan didirikannya Hizbullah dan juga Askar Perang 

Sabil (APS) di Yogyakarta dan cara tidak langsung dengan melakukan pengajian 

dan berodoa pada Allah SWT agar Indonesia diberikan kemerdekaan yang 

mutlak.2Berdirinya organisasi Muhammadiyah pada tanggal 12 November 1912 

oleh K.H. Ahmad Dahlan merupakan salah satu contoh lahirnya Islam sebagai 

gerakan modernis oleh ulama Yogyakarta.Dalam perkembangannya, berdiri pula 

partai politik Islam Masyumi3yang sebagian anggotanya adalah orang 

Muhammadiyah. Hal ini didorong oleh kondisi negara yang eksistensinya 

semakin terancam oleh serangan Belanda dan juga sekutu, karena hal itu timbul 

kesadaran dalam jiwa para ulama untuk bersatu mempertahankan 

kemerdekaan.Salah satunya dengan tergabung dalam satu wadah perjuangan 
                                                           
        1Tashadi(dkk), Keterlibatan Ulama DIY Pada Masa Perang Kemerdekaan 
Periode 1945-1949, (Jakarta: Depdiknas, 2000), hlm.27. 
  

2Ibid. 
 
3Masyumi (Majelis Syura Muslimin Indonesia) merupakan partai poltik 

Islam yang berdiri pada 7-8 November 1945 berawal dari sebuah kongres di 
gedung Madrasah Mu’alimin Muhammadiyah, Yogyakarta, Suhatno, Ki Bagus 
Hadikusumo:Hasil Karya dan Pengabdiannya, (Yogyakarta: Manajemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisonal Proyek 
Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional, 1982-1983), hlm.40. 
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politik Islam, untuk mengatur strategi dan menyusun kekuatan politik.4 Tetapi 

selain kekuatan politik, Indonesia pada saat itu juga memerlukan kekuatan militer 

yang tangguh.  

 Hal ini didorong oleh kondisi negara yang eksistensinya semakin terancam 

oleh serangan Belanda dan juga sekutu, karena hal itu timbul kesadaran dalam 

jiwa para ulama untuk bersatu mempertahankan kemerdekaan.Salah satunya 

dengan tergabung dalam satu wadah perjuangan politik Islam, untuk mengatur 

strategi dan menyusun kekuatan politik. Tetapi selain kekuatan politik, Indonesia 

pada saat itu juga memerlukan kekuatan militer yang tangguh. Pada awaltahun 

1946 Masyumi cabang Yogyakarta, mengusulkan pada pihak pemerintah 

Republik Indonesia (RI) untuk mengijinkan terbentuknya organisasi semi militer 

guna membantu Tentara Nasional Indonesia (TNI) dalam mempertahankan 

kemerdekaan. Bertepatan tanggal 17 Ramadhan 1367 H, diadakan musyawarah 

yang dipimpin oleh Ki Bagus Hadikusumo, diawali sholat lail dan 

Itikafbermunajat kepada Allah SWT di masjid Taqwa suronatan Yogyakarta.  

 Hasil dari musyawarah tersebut akhirnya diputuskan untuk membentuk 

badan kelaskaran di bawah pimpinan para ulama dengan nama Angkatan Perang 

Sabil, namun kemudian diubah menjadi Askar Perang Sabil (APS)agar tidak 

terjadikekacauan dalam bentuk kesatuan yang ada dalam TNI, karena di 

dalammenjalankan tugasnya APS selalu berada di bawah komando TNI. Kata 

Askar mempunyai persamaan makna dengan laskar yang bertujuan untuk 

melakukan perlawanan terhadap apapun yang membahayakan keutuhan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dan juga merupakan wadah perjuangan bagi 

pemuda-pemuda Islam di Yogyakarta, baik yang berasal dari pemuda-pemuda 

Islam bekas anggota Hizbullah5 maupun dari rakyat pada umumnya.  

                                                           
4Ibid 
 
5Hizbullah merupakan pasukan pejuang Islam dibentuk pada tanggal 14 

September 1944 di Jakarta atas permohonan Masyumi kepada Jepang. 
Suratmin,Askar Perang Sabil Sebagai Kekuatan Sosio Religius dalam Masa 
Revolusi Fisik di Daerah Istimewa Yogyakarta 1945-1949. (Yogyakarta: Balai 
Kajian Jarahnitra, 1996), hlm.19. 
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 Setelah musyawarah tersebut para ulama mengutus Ki Bagus 

Hadikusumo6, K.H Mahfudz Siraj dan K.H. Ahmad Badawi untuk menyampaikan 

kebulatan tekad ulama Yogyakarta kehadapan Sri Sultan Hamengku Buwono IX 

yang pada saat itu menjabat pula sebagai mentri pertahanan.Hal ini disambut baik 

oleh beliau dengan mengeluarkan surat persetujuan (Serat Kekantjingan)dan 

memberikan doa restunya, kemudian beliau menyuruh untuk  menghadap 

Panglima Besar Jenderal Sudirman guna memberikan persetujuannya.Ternyata 

beliaupun menyambut baik gagasan tersebut dengan senang hati dan akan 

memberi pelatihan kepada anggota Askar Perang Sabil. Setelah dibentuk pada 

tanggal 23 Juli 1947 secara resmi didirikan pula Markas Ulama Askar Perang 

Sabil (MUAPS) yang merupakan wadah bagi organisasi pemimpinnya,7maka 

sudah jelas bahwa APS bukan hanya sekedar kumpulan orang yang siap 

berperang di medan pertempuran, melainkan sebuah kelaskaran yang terorganisir 

dengan baik.  

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka merupakan telaah terhadap pustaka sebagai landasan 

pemikiran dalam penelitian.8 Kajian pustaka terdiri dari buku-buku dan hasil 

karya ilmiah sebagai rujukan agar karya yang dihasilkan dapat 

dipertanggungjawabkan.Dalam penulisan sebuah karya ilmiah termasuk skripsi 

diperlukan suatu kajian pustaka untuk memperkuat data pustaka yang menjadi 

landasan bagi penulis dan sebagai jawaban sementara atas rumusan masalah.  

                                                           
6Ki Bagus Hadikusumo pada saat itu juga menjabat sebagai Ketua PP. 

Muhammadiyah. Djarnawi Hadikusumo, Derita Seorang Pemimpin: Riwayat 
Hidup, Perdjoeangan dan Buah Pikiran Ki Bagus Hadikusumo, (Yogyakarta: 
Persatuan, 1979), hlm. 39. 

 
7Ibid., hlm. 20. 
 
8 Tim Prodi Ilmu Sejarah, Pedoman Penulisan Tugas Akhir Ilmu Sejarah, 

Yogyakarta: Tim Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2013), hlm. 6. 
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Pada masa awal kemerdekaan Indonesia, umat Islam berupaya 

merumuskan cita-cita politik yang diinginkannya. Meskipun dengan segala bentuk 

keterbatasannya muslim Indonesia mewujudkan keinginannya tersebut guna 

mengisi kemerdekaan yang berhasil didapatkan dengan susah payah. Salah satu 

buku yang menjadi acuan skripsi ini adalah buku berjudul Islam dan Politik: Teori 

Belah Bambu dalam buku ini dijelaskan mengenai sejarah politik Islam Indonesia 

termasuk sejarah awal dan aspirasi politik.9 

Masyumi bukan buatan Jepang seperti tahun 1943 atas”kebaikan” Jepang 

di Indonesia.10Buku yang berjudul Gerak Politik Muhammadiyah dalam Masyumi 

dijelaskan mengenai sejarah politik Islam Masyumi beserta induk organisasinya 

yakni Muhammadiyah.11Masyumi berdiri pada 7-8 November 1945 sepenuhnya 

merupakan hasil karya pemimpin-pemimpin umat Islam yang didirikan di 

Yogyakarta.  

Askar Perang Sabil resmi dibentuk pada tanggal 23 Juli 1947. Layaknya 

sebuah organisasi, APS memiliki struktur organisasi dan tujuan yang sama yakni 

mempertahankan kemerdekaan Indonesia dan ikut berjuang bersama TNI. Untuk 

mewujudkan hal tersebut maka MUAPS memiliki peranan penting dalam 

memobilisasi APS agar berhasil dalam misinya berjuang mempertahankan 

kemerdekaan. Bentuk organisasi MUAPS adalah organisasi sosial keagamaan 

yang terdiri atas MUAPS di tingkat pusat, cabang, dan ranting di seluruh Daerah 

Istimewa Yogyakarta.12 

                                                           
9Ahmad Syafii Maarif, Islam dan Politik: Teori Belah Bambu, (Jakarta: 

Gema Insani Press, 1996), hlm.15. 
 

10Ibid., hlm.31. 
 
11Syaifullah, Gerak Politik Muhammadiyah dalam Masyumi, (Jakarta: 

Grafiti, 1997), hlm. 21. 
 
12Nur’aini Setiawati, “Askar Perang Sabil: Studi Sosio Religius dalam 

Perjuangan Republik Indonesia, di DIY 1945-1949”,Skripsi,(Yogyakarta: 
Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada, 1988), hlm. 4. 
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Setelah dibentuk MUAPS, maka untuk berjuang melawan Belanda segera 

menyusun kekuatan dengan melakukan pelatihan fisik dan militer untuk para 

anggota APS yang dilakukan di alun-alun utara Yogyakarta.13 Sesuai dengan 

kesanggupan dari Jenderal Sudirman untuk mengirimkan beberapa pasukannya 

dengan tujuan memberikan pelatihan dan pembinaan militer kepada pasukan APS.  

Selain dari TNI, pasukan APS juga mendapatkan pelatihan fisik dan 

militer dari para sukarelawan mantan anggota Hizbullah. Pada perkembangannya 

pelatihan fisik dan militer diadakan di setiap kepanewon (kecamatan) sebelum 

mereka diberangkatkan ke medan pertempuran. Latihan fisik dan militer ini 

tentunya menjadi kewajiban yang harus dijalani oleh setiap pasukan APS. Hal ini 

dikarenakan sebagai sebuah badan kelaskaran yang akan diterjunkan dalam medan 

juang, mereka harus siap dan mampu untuk menghadapi segala macam gangguan 

yang berasal dari pihak musuh dan dalam perjuangannya mempertahankan 

kemerdekaan APS dibawah komando TNI terlibat dalam berbagai pertempuran 

melawan berbagai serangan yang mengancam kemerdekaan Indonesia.  

 Adapun keterlibatan APS dalam membantu Tentara Nasional indonesia 

(TNI) dalam mempertahankan kemerdekaan yakni dengan mengirimkan pasukan 

bersenjata Askar Perang Sabil ke front pertempuran. Pada peristiwa Agresi Militer 

Belanda I, pertama kali APS diterjunkan dalam medan pertempuran ketika dikirim 

ke sekitar kota Semarang yaitu daerah Mranggen dan Srondol.14 MUAPS 

mengirimkan satu kompi pasukan bersenjata APS ke daerah Mranggen dengan 

komandan kompi K.H. Juraimi dengan didampingi K.H. Hadjid sebagai imam. 

Setelah sampai di Mranggen pasukan APS mengadakan pembagian tugas yakni 

daerah Mranggen sebelah timur dipimpin oleh K.H. Juraimi. Kemudian untuk 

wilayah Mranggen sebelah selatan dipimpin oleh komandan Badri.15Ketika terjadi 

pemberontakan PKI di Madiun bersama dengan TNI dan Polisi, APS 

dengangencar melakuan perlawanan dan penumpasan terhadap pasukan PKI 
                                                           

13Tashadi (dkk), op.cit,hlm. 58. 
 
14Suratmin, op.,cit,, hlm.52. 
 
15Nur’aini Setiawati, op.cit., hlm. 66. 
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dibeberapa daerah. Salah satu daerah yang banyak melibatkan peranan 

pasukanAPS dalam usaha penumpasan pemberontakan PKI adalah 

Gunungkidul.Sebelum terjadinya kontak fisik antara pasukan APS dengan PKI 

diGunungkidul, dalam usahanya menumpas pemberontakan PKI, terlebihdahulu 

pasukan APS dikirim ke berbagai daerah di sekitar Madiun yangmenjadi lokasi 

awal pemberontakan PKI pada tahun 1948.16Yogyakarta sebagai pusat 

pemerintahan bertindak dan TNI ditugaskan untuk merebut kembali Madiun. 

Kemudian daerah Gunung Kidul yang merupakan tempat pelarian orang-orang 

PKI Madiun tidak terhindar dari pertempuran melawan APS. Setelah bergabung 

dengan TNI dalam menumpas PKI yang merongrong kedaulatan negara 

Indonesia, peranan APS terlihat pula dalam peristiwa Agresi Militer Belanda II. 

Melihat kondisi Indonesia yang masih mencekam dengan adanya Partai Komunis 

Indonesia (PKI), situasi ini dimanfaatkan dengan baik oleh Belanda untuk 

menyerang Indonesia untuk kedua kalinya. Hal ini berawal dari tidak berjalan 

dengan baiknya perjanjian Linggajatidan Renville. 

 Pada tanggal 19 Desember 1948 Belanda melancarkan serangannya ke 

Yogyakarta melalui pasukan lintas udara dan berhasil menduduki lapangan udara 

Maguwo serta melanjutkan penyerangannya menuju kota Yogyakarta. Melihat 

kondisi tersebut, ulama Yogyakarta yang tergabung dalam MUAPS segera 

menyusun kekuatan untuk mengadakan perang gerilya hal ini sebagai bentuk 

tindak lanjut atas dikeluarkannya Perintah Kilat No. 1/PB/48 oleh Panglima Besar 

Jenderal Soedirman. Isi dari Perintah Kilat tersebut adalah perintah kepada semua 

jajaran Angkatan Perang Republik Indonesia agar menjalankan perang gerilya 

sesuai dengan rencana yang telah dipersiapkan sebelumnya serta telah disepakati 

oleh Jenderal Sudirman sebagai pucuk tertinggi TNI angkatan darat.17 Dalam 

                                                           
16Estu Dwiyono, “Peranan Askar Perang Sabil (APS) Dalam Operasi 

Penumpasan Pemberontakan PKI di Kabupaten Gunungkidul Tahun 1948”, 
Skripsi,(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta, 2012), 
hlm.98.  

 
17A.H,Nasution, Pokok-Pokok Gerilya dan Pertahanan Republik Indonesia 

di Masa yang Lalu dan yang Akan Datang, (Bandung: Angkasa, 1980), hlm. 120-
121. 
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melaksanakan perintah tersebut seluruh angkatan bersenjata meninggalkan kota 

dan mengadakan konsolidasi di sekitar kota Yogyakarta. Adapun MUAPS yang 

bermarkas di Kauman memutuskan pindah ke luar kota setelah sebelumnya 

mengadakan pembagian tugas. Kemudian daerah Karangkajen dipilih sebagai 

markas APS.18 

 Pada tanggal 20 Desember 1948 pasukan Belanda melakukan serangan 

seperti hari sebelumnya dengan kekuatan yang lebih besar mereka menembaki 

dan menghancurkan beberapa tempat sasarannya. Pasukan Belanda mengadakan 

aksi pembersihan di kota dan di tiap-tiap kampung. Semua laki-laki dikumpulkan 

dan para pemuda ditahan. Tindakan pembersihan yang dilakukan pasukan 

Belanda kemudian ditujukan di tepi-tepi kota, khususnya di Karangkajen yang 

merupakan markas APS.Tindakan ini menimbulkan kemarahan dari masyarakat 

dan pasukan APS dan dalam waktu yang singkat mereka mengadakan serangan 

balasan pada malam hari dengan mengadakan pertahanan disekitar daerah 

Karangkajen. Pertempuran yang dilakukan pada setiap malam hari tersebut dalam 

minggu pertama setelah Belanda menduduki Yogyakarta ini mengakibatkan 

gugurnya lima pasukan APS.19 

 

III. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian sejarah adalah seperangkat aturan atau prinsip 

sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, melakukan 

penelitian secara kritis dalam bentuk lisan.20Metode penelitian menjelaskan 

langkah-langkah dalam penelitian sejarah (Heuristik, kritik, interpretasi dan 

historiografi), didalamnya juga disinggung mengenai sumber-sumber 

                                                           
18Ahmad Adaby Darban, Sejarah Kauman: Menguak Identitas Kampung 

Muhammadiyah, (Yogyakarta: Tarawang, 2000), hlm.59. 
 

19Suratmin, op.cit., hlm. 62. 
 

20Dudung Abdurahman ,Metode Penelitian Sejarah (Jakarta:LogosWacana, 
1999), hlm. 43.   
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penelitian.21Metode penelitian sejarah kritis terdiri dari empat tahapan penelitian, 

yaitu: 

1. Heuristik 

 Heuristik berasal dari kata heuriskein dalam bahasa Yunani, yang artinya 

menemukan.Heuristik dilakukan guna mendapatkan data atau materi sejarah.22 

Pencarian dan pengumpulan sumber berkaitan dengan topik yang diteliti.Tahap 

inidilakukan untuk mengumpulkan sumber-sumber berbagai data agar dapat 

mengetahui segala bentuk peristiwa atau kejadian sejarah masa lampau yang 

relevan dengan topik/judul penelitian. Untuk melacak sumber tersebut, penulis 

melakukan kegiatan heuristik baik melalui metode kepustakaan atau arsip 

nasional.  

  Heuristik atau pencarian sumber bisa dikatakan sebagai hal pokok yang 

dibutuhkan untuk membuat suatu karya sejarah. Sumber sejarah ada yang 

dikategorikan sebagai sumber primer dan sumber sekunder. Tanpa sumber 

sejarah, kisah masa lalu tidak dapat direkontruksi oleh sejarawan.23 Adapun 

sumber tersebut antara lain sebagai berikut. 

a.Sumber Primer 

 Sumber primer adalah kesaksian dari seorang saksi dengan mata kepala 

sendiri atau saksi dengan panca indera yang lain, atau alat mekanis seperti 

diktafon, yaitu orang atau alat yang hadir pada peristiwa yang diceritakannya atau 

yang dikenal dengan saksi mata.Adapun beberapa arsip yang dipakai dalam 

melakukan penelitian mengenai Askar Perang Sabil ini adalah sebagai berikut.  

Arsip BPAD no.595, Berisi mengenai Pengumuman Menteri Negara         
Republik Indonesia Koordinator Keamanan No. 1/7 tahun 1949.Dibuat 
pada 29 juni 1949 di Yogyakarta oleh Hamengku Buwono ke IX. Dalam 
rangka mendata organisasi-organisasi perjuangan dan kesatuan bersenjata 
Republik Indonesia. 

                                                           
21Tim Prodi IlmuSejarah, loc.cit. 
  
22Helius Syamsudin, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta:Ombak,2007), 

hlm.67. 
 
23Abdur Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu 

Sejarah.(Yogyakarta: Ombak, 2011), hlm. 43. 
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Arsip kartu anggota pasukan bersenjata Askar Perang Sabil (APS) milik Zahrie 

Elias. Berisi surat penetapan sebagai anggota APS di tandatangani oleh 
imam APS yaitu KH. Machfoedh pada September 1947. 

 
ArsipKraton Yogyakarta, Serat Kekantjingan adalah surat keputusan yang 

dikeluarkan oleh Sri Sultan Hamengku Buwono IX sebagai bentuk restunya 
kepada para ulama yang telah membentuk MUAPS dan izin melakukan 
i’tikaf munajat di masjid at-taqwa serta memintaberkah atas terbentuknya 
Laskar Angkatan Perang Sabil. 

 
Arsip Museum Vredeburg, buku saku anggota Hizbullah milik K.H Hadjid,1944. 
 
 Selain dari pada sumber arsip, penulis juga melakukan wawancara kepada 

saksi sejarah maupun keluarga dari anggota Askar Perang Sabil, berhubung para 

pelaku sejarahnya sudah meninggal dunia. Wawancara kemudian dilakukan 

dengan menjadikan anggota keluarga anggota APS yang sedikit banyak 

mengetahui tentang sejarah APS dan badan perjuangannya MUAPS. 

b.Sumber Sekunder 

  Sumber sekunder merupakan sumber yang berasal dari seseorang yang 

bukan pelaku atau saksi dari peristiwa sejarah dengan kata lain hanya tahu dari 

kesaksian orang lain. Sumber sekunder biasanya berupa buku, artikel, koran 

sejaman, dll. Penelitian ini penulis menggunakan beberapa sumber sekunder 

dalambentukbuku antara lain sebagai berikut. 

Ahmad Adabi Darban, Sejarah Kauman: Menguak Identitas Kampung  
Muhammadiyah. Yogyakarta: Tarawang, 2000. 

 
Ahmad Syafii Maarif, Islam dan Politik. Jakarta: Gema Insani Press, 1996.  
 
Nur’aini Setiawati, “Peranan Angkatan Perang Sabil dan Perjuangan Bersenjata 

RI”, Inovasi, tahun1994. 
 
Suhartono, Sejarah Pergerakan Nasional, Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 
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2. Kritik Sumber  

 Kritik sumber merupakan usaha meneliti, melalui deteksi sumber melalui 

keaslian dan kebenaran sumber guna menemukan fakta sejarah. Sumber yang 

telah ditemukan melalui tahap heuristik terlebih dahulu dilakukan kritik sumber 

sebelum digunakan karena tidak semua sumber dapat dipakai dalam penulisan 

sejarah. Setelah sumber dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah kritik sumber 

untuk menentukan otentisitas dan kredibilitas sumber sejarah.24Verifikasi terbagi 

menjadi dua yakni kritik eksternal dan internal. Kritik eksternal merupakan kritik 

sumber yang dilakukan untuk mencari keabsahan data dengan melakukan 

penyaringan secara kritis.  

 Menurut Kuntowidjoyo tujuan kritik eksternal adalah untuk menilai 

keabsahan sumber, misalnya jenis kertas, tinta, gaya penulisan, bahasa, kalimat, 

untuk mengetahui keaslian sumber.25 Kritik Internal merupakan pemeriksaan 

terhadap isi sumber yang bertujuan untuk membuktikan apakah kesaksian dan 

pernyataan seumber dapat diandalkan atau tidak.26 Kritik eksternal dan internal 

dilakukan untuk mendapatkan fakta sejarah. 

3.Interpretasi (Penafsiran) 

Interpretasi atau penafsiran sering disebut sebagai induk subjektifitas. 

Menurut Daliman interpretasi adalah menetapkan makna terhadap fakta-fakta 

                                                           
24Ibid., hlm. 47. 
 
25Kuntowidjoyo, Penjelasan Sejarah :Historical Explanation, (Yogyakarta: 

Tiara Wacana, 2008), hlm. 101. 
 
26Ibid., hlm. 135. 
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sejarah yang telah diverifikasi.27 Pada tahap ini dituntut  kecermatan dan sikap 

objektif sejarawan terutama dalam hal interpretasi subjektif terhadap fakta 

sejarah28.  

4. Historiografi (Penulisan Sejarah) 

 Historiografi adalah penulisan sejarah dan merupakan tahap terakhir dari 

kegiatan penelitian sejarah. Adapun bentuk penulisannya bersifat diakronis yaitu 

menerangkan peristiwa dalam kurun waktu tertentu29.  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. SITUASI SOSIAL POLITIK YOGYAKARTA MASA AWAL 
KEMERDEKAAN 

Sri Sultan Hamengku Buwana IX menganggap bahwa proklamasi 

kemerdekaan merupakan jalan untuk melepaskan diri dari penderitaan. Sebelum 

kemerdekaan, bentuk pemerintahan Yogyakarta adalah kerajaan terbagi ke dalam 

dua kekuasaan yakni Kasultanan Yogyakarta yang dipimpin oleh Sri Sultan 

Hamengku Buwana IX dan Pura Pakualaman yang diperintah oleh Paku Alam 

VIII.  

Setelah kemerdekaan sistem pemerintahan ini masih berlaku, karena 

Yogyakarta diberi kedudukan dengan status daerah istimewa dan kedua penguasa 

tersebut diakui oleh Presiden Republik Indonesia.  Baik Sri Sultan maupun Paku 

Alam memiliki kekuasaan berdasarkan keturunan sekaligus mendapat kekuasaan 

berdasarkan Undang-Undang Dasar (UUD) yang diakui oleh pemerintah Republik 

Indonesia (RI)30. Menindaklanjuti proklamasi, setelah terbentuknya pemerintahan 

                                                           
27A.Daliman, Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta, Ombak, 2012), hlm. 

51. 
28Ibid.,hlm. 50. 
 
29Kuntowidjoyo, MetodologiSejarah,(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 

hlm. 158. 
 

30Suwarno, Hamengku Buwono dan Sistem Birokrasi Pemerintahan 
Yogyakarta 1942-1974:Sebuah Tinjauan Historis, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 
hlm. 37. 
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Republik Indonesia beserta KNIP (Komite Nasional Indonesia Pusat) dua hari 

setelah Presiden Soekarno mengeluarkan maklumat pendirian KNIP maka di 

Yogyakarta pada tanggal 24 September 1945 dengan dukungan Sri Sultan 

Hamengku Buwana IX dan Paku Alam VIII segera diambil langkah-langkah 

pembentukan KNID (Komite Nasional Indonesia Daerah).31Adapun susunan 

Komite Nasional Indonesia Daerah (KNID) Yogyakarta sebagai berikut.32 

Ketua  : Muhamad Saleh 

Wakil Ketua : S.Yosodiningrat dan Ki Bagus Hadikusumo 

Anggota :  K.R.T Honggowongso, Marlan, H. Faried Ma’ruf, H. Hajid, Mr.   

Manu, Mr. Suryocokro, Wiyono, S.Parman, Sarjono, Ir.   

Dipokusumo, Jalaludin, Mr. S.Purwokusumo, Dr. Syamsudin, 

Murjodo, Umar Joyo, dan Dr. Sardjito. 

 Setelah terbentuknya KNID Yogyakarta maka Sri Sultan Hamengku 

Buwana mengeluarkan Amanat 5 September 1945. Di dalam amanat tersebut 

secara tegas menyatakan bahwa daerah Kasultanan Yogyakarta adalah bagian dari 

Republik Indonesia dengan kedudukan Daerah Istimewa. Kemudian keesokan 

harinya tanggal 6 September 1945, Presiden Soekarno mengeluarkan Piagam 

Kedudukan Sri Sultan Hamengku Buwana IX dan di waktu bersamaan Presiden 

juga mengeluarkan Piagam Kedudukan untuk Sri Paduka Kanjeng Gusti Pangeran 

Adipati Ario Paku Alam VIII.  

Terjadi beberapa peristiwa pengambilalihan di wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) yang dapat dikuasai kembali oleh Indonesia. Berkat persatuan 

dan kesatuan pemerintah bersama rakyat Yogyakarta maka tentara Jepang berhasil 

dikalahkan. Kemenangan ini menandai DIY terlepas dari kekuasaan Jepang dan 

kekuasaan berada di tangan Kasultanan Yogyakarta serta Pak Pada awal tahun 

1946 Belanda bersama Sekutu mengadakan penyerangan ke Jakarta. Pendudukan 

kembali Belanda atas Jakarta telah mengancam fungsi Jakarta sebagai ibukota 

                                                           
31Sutrisno Kutoyo, Sejarah Daerah Istimewa Yogyakarta, (Jakarta: 

Depdikbud, 1976), hlm. 282. 
 

32Ibid. 
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negara. Dengan kondisi Jakarta yang semakin memburuk maka pada tanggal 04 

Januari 1946 ibukota negara dipindahkan sementara ke Yogyakarta. 

Adapun beberapa hal yang menjadikan Yogyakarta terpilih sebagai 

ibukota negara pada saat itu karena Yogyakarta dianggap sebagai wilayah yang 

paling maju. Hal ini dapat dilihat dari keberhasilan pemerintahan Hamengku 

Buwana IX pada awal tahun 1946 membuat beberapa undang-undang tentang 

memperbanyak jumlah orang yang berhak memilih dewan dan kepala desa serta 

menghapus pajak kepala. Sultan menjadikan Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

resmi, sehingga mengurangi pengaruh tingkat hierarki sosial Jawa di kalangan 

pejabat pemerintahan. Beliau juga membentuk laskar rakyat yang setia kepadanya.  

Selain itu, Sultan juga memainkan peranannya di bidang militer seperti 

para raja sebelumnya dan hal tersebut diakui oleh para panglima tentara 

Republik.33 Namun pertimbangan mendasar adalah semangat perjuangan yang 

tinggi rakyat serta sikap tegas Sri Sultan Hamengku Buwana IX menjadikan 

Yogyakarta dinilai tepat dijadikan pusat pemerintahan dan ibukota Indonesia pada 

saat itu. 

 

2. TERBENTUKNYA ASKAR PERANG SABIL DAN MARKAS ULAMA  
ASKAR PERANG SABIL 

Peranan ulama ketika melihat kondisi negara semakin terpuruk dengan 

adanya serangan Berlanda makin terlihat nyata, terlebih setelah pemebentukan 

TNI, sebagian anggota Hizbullah dan Sabilillah meleburkan diri ke dalam TNI 

cabang Yogyakarta bernama resimen 42 Ontowiryo sedangkan laskar yang 

lainnya tidak diakui secara resmi oleh pemerintah.34 

Melihat kenyataan tersebut para ulama yang mayoritas anggota 

Muhammadiyah dan Masyumi Yogyakarta merekrut bekas anggota Hizbullah dan 

Sabilillah yang tidak diakui sebagai laskar oleh pemerintah kedalam angakatan 

bersenjata Askar Perang Sabil (APS). Terbentuiknya Askar Perang Sabil (APS) 

dan Markas Ulama Askar Perang Sabil (MUAPS) sebagai wadah perjuangannya 
                                                           

33Ricklefs,M.C, op.,cit, hlm.433. 
 
34Nur’aini Setiawati, op.cit.,hlm. 24. 
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merupakan bentuk jihad fisabilillah.Sri Sultan Hamengku  Buwana IX 

mengeluarkan maklumat No. 2 tanggal 12 Oktober 1945 yang berisi tentang 

ketentraman dan keamanan umum serta Maklumat No. 5 tanggal 26 Oktober 1945 

tentang pembentukan Laskar Rakyat di Yogyakarta untuk membantu Tentara 

Keamanan Rakyat (TKR) dalam mempertahankan kemerdekaan RI pada 

umumnya, serta DIY pada khususnya.35 

Askar Perang Sabil (APS) secara resmi didirikan pada tanggal 23 Juli 

1947 bertepatan dengan tanggal 17 Ramadhan 1367 H. Merupakan organisasi 

semi militer muslim yang ikut berjuang dalam membela tanah air khususnya di 

Yogyakarta dan sengaja dibentuk oleh para ulama untuk membantu militer 

Indonesia melawan penjajah. Lahirnya APS tidak terlepas dari kondisi-kondisi 

umum yang melatarbelakanginya.Askar Perang Sabil memiliki landasan yang 

kuat berdasar agama Islam bahwa merupakan kewajiban bagi seluruh muslim 

untuk cinta tanah air (Hubbul Wathan Minal Iman) dilakukan dengan semangat 

jihad fii sabilillah. Secara nasional, badan-badan perjuangan seperti Askar Perang 

Sabil danHizbullah serta badan perjuangan lainnya memiliki landasan perjuangan 

yaitu Pancasila dan  Undang-Undang Dasar, namun secara ideologi badan-badan 

perjuangan tersebut semata-mata untuk berjuang dijalan Allah. 

Ulama yang menginginkan dibentuknya Askar Perang Sabil merupakan 

mereka yang tergabung dalam organisasi Muhammadiyah bertempat tinggal di 

Kauman dan mengadakan musyawarah bermaksud membentuk pasukan APS, 

serta menyusun struktur kepengurusan pusat untuk menjalankan badan perjuangan 

MUAPS di Yogyakarta. Adapun kepengurusan APS pusat terdiri atas:36 

    Penasehat    : Ki Bagus Hadikusumo 
    Imam    : K.H. Mahfudz Siradj 
    Ketua    : K.H.R. Hadjid  
    Wakil Ketua   : K.H.Ahmad Badawi 
    Bendahara    : K.H. Abdul Azis dan H. Hasyim 
    Komandan    : M. Sarbini 
    Wakil Komandan   : K.H. Juraimi 
                                                           

35Tashadi, op.cit., hlm.19. 
 
36Tashadi, (dkk).,op.cit., hlm. 57  
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    Penerangan    : Siradj Dahlan 
    Perlengkapan   : Abdul Djawad  
    Persenjataan   : M. Bakri Sudja 
    Logistik    : Bakri Syahid 
    Administrasi   : Daim37 

Kenggotan APS terdiri daridua macam, pertama adalah anggota APS yang 

berasal dari mantan-mantananggota Sabilillah yang usia mereka rata-ratasudah 

lebih dari empat puluh tahun. Mereka sebagai motor penggerak,membina mental 

serta kemiliteran. Kedua adalah anggota APS yang sebelumnya merupakan 

mantan anggota Hizbullah yang juga tidak masuk dalam TNI ditambah dengan 

para pemuda Islam yang telah berusia tujuh belas tahun keatas. 

Keputusan dibentuknya APS dan MUAPS ini tidak akan terlakasana tanpa 

persetujuan dari Sri Sultan Hamengku Buwono ke IX yang pada saat itu menjabat 

sebagai menteri pertahanan untuk memohon do’a restu pembentukan Laskar 

Angkatan Perang Sabil seperti yang telah diputuskan sebelumnya.Kemudian 

diutuslah tiga orang ulama untuk menghadap Sri Sultan di Kraton Yogyakarta, 

sekaligus mewakili ulama yang lainnya mereka adalah K.H. Mahfudz Siradj, K.H. 

Ahmad Badawi, dan Ki Bagus Hadikusumo.38Pada saat itu Sri Sultan berkenan 

memberikan restu atas dibentuknya Askar Perang Sabil mengeluarkan Serat 

Kekancingan yang mempergunakan bahasa Jawa.  

Adapun terjemahan kedalam bahasa Indonesia serat kekancinganSri Sultan 

Hamengku Buwono IX adalah sebagai berikut: 

  ..Sudah menerima menghadap:Ki Bagus H. Hadikusumo, Kyai H. Mahfudz 
Siradj dan K.H. Ahmad Badawi sebagai wakil para ulama di Yogyakarta, 
yang menyampaikan permohonan para ulama di Yogyakarta setelah 
melaksanakan i’tikaf memohon kepada Allah SWT di masjid “Taqwa” 
kampung Suronatan Yogyakarta pada hari malam tanggal 17 bulan puasa 
tahun 1879 Jawa atau tanggal 23 bulan Juli tahun 1947...39 

                                                           
37Ibid., hlm. 58. 
38Ahmad Adabi Darban, Sejarah Kauman(Yogyakarta: Tarawang, 

2000),hlm.67. 
 
39Arsip Keraton, Serat Kekantjingan adalah surat keputusan yang 

dikeluarkan oleh Sri Sultan Hamengkubuwono IX sebagai bentuk restunya kepada 
para ulama yang telah membentuk MUAPS serta memberikan berkah atas 
terbentuknya Laskar Angkatan Perang Sabil. 
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Adanya izin dari Sultan Hamengku Buwana IX maka badan perjuangan 

Askar Perang Sabil resmi terbentuk, setelah itu beliau memerintahkan untuk 

menghadap kepada Jenderal Sudirman selaku Panglima Besar untuk menerima 

izinnya. Demikian pula beliau memberikan izin dibentuknya APS dan MUAPS. 

Lancarnya proses pembentukan laskar APS dikarenakan sejalan dengan adanya 

seruan dari Panglima Besar Jenderal Sudirman40 yang mengharapkan segenap 

lapisan masyarakat untuk ikut mempertahankan negara pada tanggal 21 Juli 1947. 

 
3. PERANAN ASKAR PERANG SABIL DALAM MEMBANTU TNI di  
MEDAN PERTEMPURAN 1945-1949 

A.  Peranan APS dalam Agresi Militer Belanda I 

Segera setelah badan perjuangan Markas Ulama Askar Perang Sabil 

(MUAPS) dan angkatan bersenjata Askar Perang Sabil (APS) resmi dibentuk pada 

tanggal 23 Juli 1947 maka segera dilaksanakan pelatihan militer di halaman 

Mesjid Besar Kauman dan di Alun-Alun Utara Yogyakarta. Pelatihan 

dilaksanakan dengan dibantu oleh pasukan TNI dan juga para mantan anggota 

Hizbullah yang sebelumnya telah diberi pelatihan militer oleh Jepang di daerah 

Cibarosa, Bogor Jawa Barat. Adapun pelatihan militer yang diberikan meliputi 

latihan baris berbaris, latihan menembak, menyusun strategi perang dan lain 

sebagainya.41 

Pengiriman pasukan APS pertama kali ke kota Semarang tepatnya ke 

daerah Mranggen dan daerah Srondol. Badan perjuangan MUAPS mengirimkan 

satu kompi pasukan APS ke daerah Mranggen dengan komandan kompi K.H. 

Juraimi dengan didampingi KH. Hadjid sebagai imam.Perjalanan pasukan APS 

                                                           
40Jenderal Sudirman merupakan Panglima Besar TKR yang kemudian 

disempurnakan menjadi TNI puncak karir beliau ketika perang gerilya Agresi 
Militer Belanda II tanggal 18 Desember 1948.Selain seorang Jenderal, Sudirman 
juga merupakan aktivis Muhammadiyah.Suwarno, Relasi Muhammadiyah,Islam, 
dan Negara, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 53. 

 
41Ibid 
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menuju Semarang dilakukan dengan naik kereta api lalu dilanjutkan beberapa jam 

perjalanan dari stasiun menuju markas pertahanan dengan berjalan kaki.  

Setelah sampai di Mranggen pasukan APS mengadakan pembagian tugas 

yakni bagi pasukan yang berada di bawah komando K.H. Juraimi mengadakan 

pertahanan di daerah Mranggen sebelah timur, adapun pasukan yang berada di 

bawah komandan Badri beliau merupakan komandan APS cabang Sleman yang 

ikut serta dalam melawan Belanda mendapat tugas menjaga pertahanan Mranggen 

sebelah selatan. 

Sesampainya pasukan APS ke markas pertahanan, baik yang berada di 

Mranggen maupun Srondol, serangan dari pasukan Belanda semakin memuncak, 

mereka melancarkan serangan ke pos-pos pertahanan Indonesia. Setelah diketahui 

adanya pos pertahanan APS di Srondol maka Belanda terus menerus melakukan 

serangan dengan cara menembaki markas pertahanan tersebut.  

Selain ke Semarang, pasukan APS dikirim ke Kebumen hal tersebut 

dilakukan atas perintah Panglima Besar Jenderal Sudirman mealui surat perintah 

dari Jenderal Urip Sumohardjo. Selain karena perintah tersebut, APS juga diberi 

mandat oleh Sri Sultan Hamengku Buwana IX untuk bekerja sama dengan 

Angkatan Oemat Islam (AOI) yang merupakan tentara masyarakat yang dulunya 

bekas anggota Badan Keamanan Rakyat (BKR) namun setelah BKR diubah 

menjadi Tentara Keamanan Rakyat (TKR) banyak para pemuda yang 

mengundurkan diri dan kemudian kembali ke barisan masing-masing, lalu 

bergabung dalam biro perjuangan di Kebumen salah satunya adalah AOI.42 Untuk 

mempersatukan semua kekuatan dalam suatu Badan yang dapat bekerja lebih 

efektif, maka pada tanggal 27 Januari 1946 TKR diubah lagi namanya menjadi 

Tentara Republik Indonesia atau TRI, setahun kemudian diubah lagi menjadi 

Tentara Nasional Indonesia atau TNI.43 

                                                           
42Darto Harnoko, Perang Kemerdekaan Kebumen, (Yogyakarta: Depdikbud 

Direktorat Jenderal Kebudayaan Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional, 
1986), hlm. 34.  

 
43Ibid., hlm. 35. 
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Selama pertempuran berlangsung dari anggota APS gugur satu orang 

bernama Rudin, begitu pula dengan pasukan Belanda ada pula yang 

gugur.Perjuangan APS dalam mempertahankan kemerdekaan di Kebumen terus 

berlangsung dan berakhir pada awal Desember 1948 kemudian pasukan APS yang 

berada di Kebumen kembali menuju Yogyakarta sebagai pusat pertahanannya dan 

untuk mengantisipasi adanya serangan susulan Belanda ke Yogyakarta.  

B.Peranan APS dalam Penumpasan PKI tahun 1948 

Meskipun tidak mengatasnamakan APS, di sela-sela perjuangannya 

mempertahankan Yogyakarta dan RI dari serangan tentara Belanda, tokoh-tokoh 

penting APS terus berusaha untuk mengingatkan para anggotaAPS dan 

masyarakat muslim lainnya untuk mewaspadai gerakan komunisyang terus 

berlangsung di tengah-tengah masyarakat.44 

  Adapun bentuk perjuangan APS dalam memberantas PKI di Madiun 

adalah dengan mengirimkan satu Bataliyon pasukan ke medan pertempuran pada 

bulan September 1948 di bawah pimpinan Bachron Edrees. Setelah itu MUAPS 

kembali mengirim satu kompi pasukan yang dipimpin oleh M.Zaini menuju 

daerah kudus, disana mereka berhasil menggabungkan diri dengan kekuatan 

lainnya. Setelah itu, APS juga mengirimkan pasukannya ke daerah Ponorogo 

dikirim 32 pasukan yang berada di bawah pimpinan M. Djohaur Suhaimi dan 

diikuti imam APS Kyai Dalhar dan Kyai Dimyati yang diberangkatkan dari desa 

panjatan kabupaten Kulon Progo menuju Ponorogo, disana pasukan APS bersatu 

dengan TNI menghadapi PKI.45 

Pada saat itu, pasukan APS menghadapi serangan PKI di pondok 

pesantren Ponorogo, seluruh pasukan selamat dan melanjutkan perjalanan hingga 

daerah Gorang Gareng, di daerah ini mereka menggabungkan diri dengan pasukan 

APS di bawah pimpinan Ir. Sofyan yang sengaja dikirimkan oleh MUAPS untuk 

menambah kekuatan. Kemudian pasukan APS dalam mengadapi pemberontakan 

                                                           
44Estu Dwiyono, op.,cit, hlm.85. 
 
45Suratmin, op.cit., hlm. 58. 
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PKI menggabungkan diri dengan TNI Bataliyon Darsono.46Pertempuran yang 

terjadi antra PKI dan juga pasukan APS berlangsung tidak seimbang, kekuatan 

PKI lebih besar sehingga berhasil memukul mundur pasukan APS dan total 25 

orang yang meninggal di bawah pimpinan Ir. Sofyan, sedangkan pasukan lainnya 

yang di bawah pimpinan M. Djohaur Suhaimi seluruhnya berhasil selamat. 

Kemudian beliau mengambil mayat pasukan APS untuk diserahkan ke pihak yang 

berwajib, di daerah setempat.Pada awal November 1948 pasukan APS kembali 

lagi ke Yogyakarta. Pada saat itu PKI telah terdesak dan tidak dapat melakukan 

perebutan kekuasaan. Pasukan PKI yang terdesak tersebut bergeser ke daerah 

Gunungkidul dan bermarkas di Pundong.  

 

C. Peranan APS dalam Agresi Militer Belanda II 

1.  Peranan APS di Kota Yogyakarta 

Serangan terhadap lapangan udara Maguwo oleh pasukan Belanda pada 

mulanya tidak disadari oleh rakyat Yogyakarta karena dianggap pasukan TNI 

yang sedang melakukan latihan perang. Namun, setelah diketahui bahwa pesawat 

terbang tersebut adalah milik Belanda maka TNI bersama APS dan badan 

perjuangan lainnya bekerjasama dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 

Para ulama yang tergabung dalam MUAPS melaksanakan perundingan di markas 

mereka yang terletak di depan Masjid Besar Kauman Yogyakarta. Dalam 

perundingan tersebut para ulama diwajibkan untuk ikut berjuang mempertahankan 

kemerdekaan.  

Adapun ulama yang hadir antara lain: KH. Mahfudz Siradj, KH. Badawi, 

KH. Hadjid, M.Sarbini dan lain-lainnya.47 Berdasarkan perundingan tersebut 

maka ditetapkan markas APS berpindah dari Kauman ke Karangkajen. 

Pemindahan markas ini agar tidak mudah diserang oleh Belanda. Mereka 

menyusun kekuatan yang semula telah lemah karena digunakan untuk 

                                                           
46Darsono merupakan salah seorang anggota Sarekat Islam (SI) yang terkena 

paham komunis bahkan bergabung dengan PKI. 
 
47Ibid. 
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menghadapi PKI.  Ketika Panglima Besar Jenderal Sudirman menerima laporan 

tentang agresi Belanda ini, beliau seakan-akan mendapat kekuatan baru. Kali 

pertama setelah terbaring sakit selama 3 bulan, tiba-tiba beliau berdiri sendiri lalu 

memerintahkan Kapten Suparjo menghadap Presiden untuk menerima perintah.48 

Menanggapi serangan Belanda maka Jenderal Sudirman mengeluarkan 

Perintah Kilat yang berisi intruksi kepada semua Angkatan Perang agar 

melaksanakan rencana yang telah ditetapkan untuk menghadapi pasukan Belanda. 

Menindaklanjuti perintah kilat tersebut, seluruh angkatan bersenjata 

meninggalkan kota Yogyakarta untuk mengadakan konsolidasi disekitar kota. 

Setelah kota Yogyakarta diduduki oleh pasukan Belanda, mereka mengira kalau 

pemerintah Republik Indonesia telah jatuh. Tetapi Belanda tidak tahu bahwa 

sebenarnya kekuatan bersenjata Indonesia meninggalkan kota untuk menyatukan 

diri dengan rakyat, menggalang pertahanan rakyat dan melancarkan perang rakyat. 

Kegiatan bersenjata inilah yang kemudian dikenal sebagai perang gerilya.49 

Ketika Belanda sudah menduduki kota Yogyakarta secara penuh, maka 

mereka memusatkan serangan ke daerah-daerah yang diyakini sebagai markas 

para laskar pejuang termasuk markas APS di Karangkajen yang pada akhirnya 

diketahui juga oleh Belanda. Diketahuinya markas APS tersebut pasukan Belanda 

mengadakan penyerangan yang brutal kepada pasukan APS sehingga 

menimbulkan kemarahan dari rakyat. Oleh karena itu, mereka mengadakan 

serangan balasan ke markas Belanda pada malam hari dengan cara bergerilya.  

 

2. Peranan APS di Kabupaten Bantul 

Sejak Yogyakarta diduduki Belanda, angkatan bersenjata Republik 

Indonesia mengundurkan diri dari kota dan melakukan perang gerilya. 

Dikarenakan Markas APS di Karangkajen telah diketahui Belanda, maka pasukan 

APS beserta wadah perjuangannya MUAPS memindahkan markas mereka ke 

sebelah barat kota Bantul yang jaraknya kurang lebih 10 kilometer dari pusat kota 

                                                           
48Suratmin, op.cit.,hlm. 64. 
 
49Suhatno, op.cit.,hlm. 125.  
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Yogyakarta hal tersebut dilakukan pula atas permintaan Markas pasukan Askar 

Perang Sabil (MUAPS) cabang Bantul. Menindaklanjuti hal tersebut maka 

pindahlah staff MUAPS pusat ke sebelah barat kota Bantul.  

Setelah pasukan APS beserta wadah perjuangannya MUAPS dipindahkan 

ke Bantul maka daerah Gesikan dipilih sebagai markas mereka dan menempati 

sebuah lokasi pabrik gula yang merupakan milik pribumi. Namun tidak berselang 

lama markas ini pun diketahui oleh Belanda dan mendapat serangan yang hebat 

dari pasukan Belanda. Kemudian pasukan APS bergeser ke daerah Tegal Layang 

dengan menempati rumah-rumah penduduk dan menjadikan mesjid sebagai pusat 

markasnya.Markas di Tegal Layang inilah yang kemudian sulit dijangkau oleh 

pasukan Belanda. 

Markas di Tegal Layang inilah yang sulit dijangkau oleh pasukan Belanda 

karena pasukan APS beserta TNI dan seluruh rakyat bekerjasama menggagalkan 

usaha Belanda menyerang markas APS. Mobilisasi APS di Bantul dilakukan di 

beberapa tempat seperti langgar Al-Huda milik KH Mathori Al-Huda, Masjid 

Jami’ di kecamatan Bantul, Masjid Badegan Bantul, Pesantren Krapyak Sewon, 

Pesantren Ngkurem, dan Pesantren Gesikan Pandak.50 

 Angkatan bersenjata APS cabang bantul dipimpin oleh imam besar KH 

Mathori Al-Huda dengan komandan APS Sunardjo dan didukung oleh beberapa 

ulama dan masyarakat.Sunardjo sebagai komandan APS Bantul membawahi 8 

kecamatan yaitu Bantul, Pajangan, Sedayu, Srandakan, Sanden, Bambanglipuro, 

dan Pandak51. Adapun diwilayah timur markas APS dipusatkan di sekitar 

Gondolawung dan Pleret. Serangan Belanda ditujukan ke markas APS di Bantul, 

oleh karena itu ada beberapa tempat yang dijadikan pusat pertahanan APS untuk 

menghindari pasukan Belanda dan untuk menyusun strategi penyerangan.  

Setelah seminggu lamanya pasukan APS melakukan penjagaan di kota 

Bantul kemudian tanggung jawab atas keamanan Bantul diserahkan kembali 

kepada pihak yang berwenang terhadap kota tersebut. Selama Bantul dijaga oleh 
                                                           

50Tashadi, op.cit.,hlm. 89. 
 
51Suratmin, op.cit.,hlm. 69. 
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pasukan APS lebih dari 2000 tentara serta anggota polisi yang mendapat jaminan 

makanan dari dapur umum yang dikelola oleh Markas Ulama Askar Perang Sabil 

(MUAPS).52 

 

 

3. Peranan APS di Kulonprogo 

Askar Perang Sabil (APS) dan MUAPS cabang Kulonprogo 

mempersiapkan diri untuk menghadapi serangan Belanda. Pada saat itu 

Kulonprogo terbagi menjadi dua kabupaten, yaitu kabupaten Adikarto dan 

kabupaten Kulonprogo (kabupaten Sentolo). Pasukan bersenjata APS dari 

Yogyakarta di bawah pimpinan Harun Al-Rosyid, atas permintaan MUAPS 

cabang Kulonprogo dikirimkan ke daerah tersebut guna mengantisipasi adanya 

serangan Belanda. 

4. Peranan APS di Sleman 

 Seperti halnya daerah lain, Sleman memberikan kontribusi terhadap 

perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Pasukan APS banyak yang 

dikirim ke Sleman untuk menjadi pejuang secara sukarela membantu TNI 

mengusir pasukan Belanda. Pasukan APS di Sleman terkoordinasikan mengikuti 

pasukan TNI melalui Komando Distrik Militer (KDM) Sleman yang terdiri dari 

tiga sub dan 17 Komando Onder Distrik Militer (KODM). Adapun tiga sub KDM 

tersebut adalah sub KDM Sleman Barat yang terdiri dari 7 KODM, sub KDM 

Sleman Tengah yang terdiri atas 4 KODM, dan sub KDM Sleman Timur yang 

terdiri atas 6 KODM.53  

Serangan pasukan APS di Sleman yang ditujukan untuk mengusir Belanda 

dilakukan pada malam hari secara bergerilya. APS menyerang pos Belanda di 

jembatan Bantar dari tiga arah yaitu dari arah barat, timur dan selatan. Belanda 

sendiri mendirikan pos-pos pertahanannya di jembatan Bantar seminggu setelah 

menduduki kota Yogyakarta. Pertempuran yang hebat antara APS dengan 

Belanda. mengakibatkan sebelas orang anggota APS meninggal dunia. 

                                                           
52Buku Gerilja Wehrkreise III, (t.kt: t.p, t.t.), hlm. 45. 
53Tashadi, op.cit., hlm. 92.  
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Penyerangan APS beserta TNI dilanjutkan dengan aksi pembumihangusan 

tempat-tempat yang dijadikan pos Belanda. 

Adapun pos-pos Belanda di Sleman yang berhasil diserang oleh pasukan 

APS diantaranya Pabrik di Cebongan, pabrik di Medari yang berhasil dibumi 

hanguskan oleh pasukan APS di bawah pimpinan Badri. Selain itu, Belanda 

merencanakan pembangunan pos pertahanannya di daerah desa Gedongan yang 

berhasil digagalkan oleh pasukan APS dibawah pimpinan Arnis yang bekerjasama 

dengan TNI di bawah pimpinan Letnan Kolonel Suharto.54 

5. Peranan APS di Gunungkidul 

 Pemberontakan PKI berlangsung selama satu bulan lebih sejak terjadinya 

pemberontakan PKI di Madiun. Pasukan PKI terdesak mundur dankeluar dari 

Gunungkidul ke Wonogiri melalui desa Manyaran. Setelah parapemberontak 

berhasil dihalau, tugas Polisi, APS, dan tentara adalahmelakukan operasi 

pembersihan terhadap orang-orang yang membahayakan dan yang dicurigai 

sebagai anggota PKI.55 

 Gunungkidul selain terancam dengan pemberontakan PKI, terancam pula 

oleh serangan dari Belanda. Sejak terjadi peristiwa serangan Belanda ke lapangan 

udara Maguwo menimbulkan ketegangan dari masyarakat Gunungkidul. Adanya 

ketegangan tersebut timbulah inisiatif dari para ulama yang tergabung dalam 

MUAPS untuk menyusun kekuatan guna menghadapi kemungkinan serangan 

Belanda ke Gunungkidul.  

 Adapun markas APS dipusatkan di kecamatan Panggang dengan M. Hani 

sebagai imam. Beliau menyusun kekuatan dibantu oleh Haroen sebagai komandan 

pertempuran dan Mawardi sebagai wakilnya. MUAPS bekerjasama dengan 

Komando Distrik Militer III (KDM III) yang terdiri atas 10 Komando Onder 

Distrik Militer (KODM) di kecamatan Wonosari, Playen, Nglipar, Patuk, Semin, 

Karangmojo, Ponjong, Semanu, Paliyan dan Panggang.  

                                                           
54Ibid. 
 
55Estu Dwiyono, op.,cit, hlm. 104. 
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Pada tanggal 9 Maret 1949 Belanda menyerang kota Wonosari. Serangan 

tersebut pada dasarnya dimaksudkan untuk mencari pimpinan pemerintahan 

Indonesia yang berhasil menyelamatkan diri dari serangan Belanda di Yogyakarta. 

Belanda mengira bahwa para pemimpin itu melarikan diri ke daerah Gunungkidul. 

Dalam misi Belanda tersebut mendapat perlawanan dari pasukan APS. Akibatnya 

terjadi pertempuran sengit antara pasukan APS dan Belanda, dalam pertempuran 

ini empat orang pasukan APS gugur yaitu M. Bahrom, Abdul Djabar, Achmat 

Hisyam dan M. Bustan.56Adapun kegiatan yang dilakukan oleh pasukan APS 

selama ikut berjuang mempertahankan kemerdekaan di Gunungkidul adalah 

menyediakan logistik, menjaga keamanan dan ketentraman, serta mengikuti 

perang gerilya. Kerjasama antara pasukan APS, TNI, Polisi dan juga dukungan 

dari seluruh masyarakat Gunungkidul maka pemberontakan PKI diberbagai 

wilayah di Gunungkidul dapat dibasmi.  

 
D. Peranan APS dalam Serangan Oemoem 1 Maret 1949 Sampai Pengakuan  
    Indonesia Merdeka 

Sri Sultan memerintahkan untuk mengadakan serangan terhadap Belanda 

untuk menunjukan kepada dunia internasional bahwa berita yang disiarkan 

tentang Indonesia telah hancur adalah bohong belaka. Setelah itu, ditetapkanlah 

tanggal 1 Maret 1949 pada hari kamis pukul 06.00 pagi sebagai hari penyerangan 

terhadap pasukan Belanda yang kemudian dikenal sebagai peristiwa SO 1 Maret 

(Serangan Umum 1 Maret).57 

Pasukan TNI dan APS serta seluruh rakyat menyerbu kota Yogyakarta 

dibawah pimpinan Letnan Kolonel Suharto pada waktu yang telah ditentukan. 

Dalam melancarkan serangannya terhadap Belanda, MUAPS mendapatkan tugas 

dari TNI untuk ikut bersama-sama memasuki kota Yogyakarta di bawah 

koordinasi sub Wehrkreise terdekat. Kemudian pada tanggal 28 Februari 1949 

pasukan APS diberi tugas oleh TNI untuk membuat rintangan-rintangan yang 

                                                           
56Buku Gerilja Wehrkreise III,(t.kt: t.p, t.t.),  op.,cit. hlm. 47. 
 
57Parwoto, Angkatan Bersenjata RI Sebagai Militer yang Berkepribadian 

Indonesia, (Ceramah dan Diskusi pada tanggal 30 Juli 1988), hlm. 2. 
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panjang disepanjang jalan perbatasan kota Yogyakarta. Hal ini dimaksudkan 

untuk menghambat laju pasukan Belanda yang datang dari kota lain untuk 

membantu Belanda yang sedang diserang di Yogyakarta.  

 Pasukan APS diperintahkan untuk bersiap di tiap sudut kota yaitu di 

Kauman, Notoprajan, Suronatan, Lempuyangan, Pakualaman, Mergangsan, 

Karangkajen dan tempat lainnya sambil menunggu komando dari TNI 

selanjutnya. Selain ikut langsung masuk ke dalam kota,pasukan APS banyak 

ditugaskan diperbatasan-perbatasan untuk menghalangimasuknya tentara Belanda 

yang akan memberikan bantuan ke dalam kota. Pertempuran antara pasukan 

gabungan TNI dan beberapapasukan kelaskaran terus mendesak tentara Belanda. 

Setelah terjadipertempuran selama enam jam, pasukan TNI berhasil menduduki 

kotaYogyakarta.Akibat kekalahan tersebut, pasukan Belanda mendatangkan 

bantuandalam jumlah besar dari Magelang, akibatnya TNI yang menguasai 

kotamemutuskan untuk menarik mundur pasukannya dan kembali ke 

markasmasing-masing untuk melakukan perang gerilya.  

Belanda kembali mendudukiYogyakarta, untuk itu TNI dan pasukan APS 

terus melakukan perang gerilya baik di dalam maupun di luar kota. Perang gerilya 

bukan hanya perang prajurit dan juga laskar rakyat namun lebih dari itu, perang 

gerilya merupakan perang semesta yang melibatkan seluruh rakyat yang ikut 

dalam membela Negara Indonesia.Menerima serangan gerilya tersebut Belanda 

kemudian melakukan serangan balasan terhadap markas APS diKauman pada 

tanggal 24 Mei 1949. Belanda menyerang Kauman dengan menembaki setiap 

laki-laki yang ditemuinya. Dalamserangan itu empat orang warga Kauman 

anggota APS gugur, mereka adalahH. Iljas, H. Barozie, Syafi’i dan Zaidun. 

 Kerjasama antara TNI, APS, beserta seluruh rakyat dalam melakukan 

serangan terhadap Belanda yang menduduki kota Yogyakarta merupakan 

kekuatan yang sangat menentukan keberhasilan serangan ini. Akhirnya, kota 

Yogyakarta pada tanggal 1 Maret 1949 di bawah pimpinan Letnan Kolonel 

Suharto berhasil dikuasai selama 6 jam oleh bangsa Indonesia yaitu mulai pukul 

06.00 hingga pukul 12.00, kemudian ditinggalkan kembali.  
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 Belanda yang menduduki kota Yogyakarta menjadi kalang kabut.58Ini 

merupakan prestasi yang gemilang serta mampu membuktikan kepada dunia 

internasional bahwa Republik ini masih ada sekaligus menunjukan kekuatan TNI 

sebagai militer Indonesia yang tangguh. Adanya peristiwa ini menimbulkan 

simpati dari bangsa-bangsa lain di dunia serta mendukung agar pasukan Belanda 

ditarik kembali dari Indonesia. Pada peristiwa SO 1 Maret TNI kehilangan 353 

anggotanya, begitupun dari pihak Belanda menelan banyak korban.59 

Pada tanggal 30 Juni 1949 serangan telah berakhir dan pasukan Belanda 

ditarik dari Yogyakarta. Pada tanggal 28 Maret 1949 DewanKeamanan PBB 

mengeluarkan resolusi yang berisi perintah penghentian aksimiliter Belanda dan 

pengembalian para pimpinan RI yang ditawan oleh Belanda ke Yogyakarta dan 

untuk melaksanakan resolusi tersebut maka padatanggal 7 Mei 1949 diadakan 

persetujuan Roem-Royen.  

Akhirnya pada tanggal 30 Juni 1949 pasukan Belanda meninggalkan kota 

Yogyakarta, yangdiikuti dengan mulai kembalinya pasukan TNI yang melakukan 

peranggerilya dari luar kota Yogyakarta. Panglima Besar Jenderal Sudirman 

sebagai pimpinan perang pada tanggal 8 Juli 1949 tiba di Yogyakarta dan 

dijemput oleh Letnan Kolonel Soeharto.60 

 

 

V. KESIMPULAN 

 Peranan Masyumi dalam mempertahankan kemerdekaan tidak hanya 

sebagai sebuah partai namun juga memprakarsai berdirinya Askar Perang Sabil, 

hal ini berawal dari kondisi bangsa yang kian mengkhawatirkan maka timbul 

keprihatinan dari kaum ulama terutama mereka yang sebelumnya tergabung dalam 

organisasi politik Islam yang memiliki pengaruh dalam masyarakat muslim 

khususnya untuk ikut serta berjuang mempertahankan kemerdekaan. Hal ini 

                                                           
58Suhatno, loc.cit. 
59Widodo, “Peranan Serangan Oemoem 1 Maret 1949 Terhadap Pemerintah 

RI,(Ceramah dan Diskusi tanggal 12 April 1988), hlm. 29. 
 
60Ibid 
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dibuktikan dengan membentuk organisasi semi militer Islam yang diberi nama 

Laskar Angkatan Perang Sabil pada tanggal 23 Juli 1947 di Masjid Taqwa yang 

berada di Kampung Suronatan Yogyakarta.  

            Askar Perang Sabil yang dimaksud dalam skripsi ini adalah organisasi 

semi militer Islam bentukan para Ulama yang kebanyakan berasal dari 

Muhammadiyah, beranggotakan para pemuda muslim berusia 17 tahun ke atas 

yang telah diberikan izin oleh orang tuanya dan juga mantan anggota Hizbullah 

usia rata-ratanya di atas 40 tahun. Berdirinya MUAPS (Markas Ulama Askar 

Perang Sabil) sebagai wadah yang mengkoordinasikan APS berisi para ulama 

merupakan badan yang sengaja dibentuk untuk membantu permerintah Republik 

Indonesia dalam menghadapi serangan Belanda dan juga memberantas Partai 

Komunis Indonesia (PKI).  Anggota MUAPS terdiri atas kelompok bekas laskar 

Hizbullah dan laskar Sabilillah serta kelompok pemuda kampung muslim 

menjadikan peranannya sebagai badan perjuangan yang menitikberatkan 

perjuangan dibidang militer yang bernafaskan Islam.  

 Keterlibatan APS dalam membantu TNI mempertahankan kemerdekaan 

masa Perang Kemerdekaan terlihat dalam berbagai pertempuran di berbagai 

daerah di Yogyakarta. Keberhasilan perjuangan APS berserta TNI dan badan 

perjuangan lainnya merupakan hasil dari kerjasama semua pihak dan juga 

kegigihan pasukan APS dalam mempertahankan kemerdekaan serta tidak terlepas 

dari semangat jihad fi sabilillah. 
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